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PENDAHULUAN 
Advokat adalah orang yang berprofesi 
memberi jasa hukum, baik di dalam maupun 
di luar pengadilan yang memenuhi 
persyaratan berdasarkan ketentuan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang 
Advokat. Jasa yang diberikan Advokat 
berupa memberikan konsultasi hukum, 
bantuan hukum, menjalankan kuasa, 
mewakili, mendampingi, membela, dan 
melakukan tindakan hukum lain untuk 
kepentingan hukum klien (jasa hukum). 
Kinerja Advokat adalah hasil dari seseorang 
Advokat secara keseluruhan selama periode 
tertentu didalam melaksanakan tugas, seperti 
standar hasil kerja, target atau sasaran 
kriteria yang telah ditentukan terlebih 
dahulu dan telah disepakati bersama [1]. Job 
analysis adalah menganalysis dan 
mendesain pekerjaan apa saja yang harus 
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan 
mengapa pekerjaan itu harus dilakukan [2]. 
Kepemimpin transformasional dapat 
diartikan sebagai seseorang yang 
menginspirasi para pengikutnya untuk 
mengenyampingkan kepentingan pribadi 
mereka demi kebaikan organisasi dan 
mereka mampu memiliki pengaruh yang 
luar biasa pada diri para pengikutnya [3]. 
Keadilan prosedural adalah persepsi yang 
ditujukan oleh karyawan ketika melihat 
perusahaan dalam menjalankan aturan-
aturan yang ada [4]. Dengan demikian, 
apabila aturan dilaksanakan dengan baik 
oleh perusahaan maka karyawan merasa 
diperlakukan secara adil dan sebaliknya. 

 
 

 
METODE PENELITAN 
Objek pada penelitian ini adalah Advokat 
Peradi Kota Padang. Penarikan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode 
purposive Sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.  
Diperoleh 175 Advokat PERADI Padang 
yang akan menjadi sampel pada penelitian 
ini. Data diolah menggunakan SmartPLs3. 
dengan metode Measurement Model 
Assessment yang memiliki 2 pengujian yaitu 
Convergent validity dan Discriminant 
validity, selanjutnya analisis deskriptif, R 
Square dan Structural Model Assessment 
[5]. 

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Uji Hipotesis 

 
Hasil pengujian hipotesis pertama terhadap 
kinerja advokat menunjukkan nilai original 
sample sebesar -0.612 kemudian nilai T 
statistik 1,775 atau dengan P-value sebesar 
0,077 berada diatas nilai 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa job analysis tidak 
berpengaruh terhadap kinerja advokat 
PERADI Kota Padang. Dengan demikian 
hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian [6]. 
Kepemimpinan transformasional terhadap 



kinerja advokat menunjukkan nilai original 
sample sebesar 0,612 kemudian nilai T 
statistik 7,169 atau dengan P-value sebesar 
0,000 berada dibawah nilai 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif 
terhadap  terhadap kinerja advokat PERADI 
Kota Padang. Dengan demikian hipotesis 
kedua diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian [7]. Job Analysis terhadap 
keadilan prosedural menunjukkan nilai 
original sample sebesar 0,227 kemudian 
nilai T statistik 4,040 atau dengan P-value 
sebesar 0,000 berada dibawah nilai 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Job Analysis 
berpengaruh positif terhadap  terhadap 
keadilan prosedural PERADI Kota Padang. 
Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
[8]. Kepemimpinan transformasional 
terhadap keadilan prosedural menunjukkan 
nilai original sample sebesar 0,539 
kemudian nilai T statistik 8,026 atau dengan 
P-value sebesar 0,000 berada dibawah nilai 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif terhadap  terhadap 
keadilan prosedural PERADI Kota Padang. 
Dengan demikian hipotesis keempat 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian [9]. Keadilan prosedural terhadap 
kinerja advokat menunjukkan nilai original 
sample sebesar 0,365 kemudian nilai T 
statistik 3,258 atau dengan P-value sebesar 
0,001 berada dibawah nilai 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Keadilan prosedural 
berpengaruh positif terhadap kinerja advokat 
PERADI Kota Padang. Dengan demikian 
hipotesis kelima diterima. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian [10]. Keadilan 
prosedural memediasi hubungan antara job 
analysis dan kinerja advokat menunjukkan 
nilai original sample sebesar 0,276 
kemudian nilai T statistik 2,370 atau dengan 
P-value sebesar 0,004 berada dibawah nilai 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Keadilan prosedural dapat memediasi 
hubungan antara job analysis dan kinerja 
advokat di PERADI Kota Padang. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian [11]. 
Dengan demikian hipotesis keenam 
diterima. Keadilan prosedural memediasi 
hubungan antara kepemimpinan 
transformasional & kinerja advokat 
menunjukkan nilai original sample sebesar 
0,270 kemudian nilai T statistik 2,763 atau 
dengan P-value sebesar 0,006 berada 
dibawah nilai 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa Keadilan prosedural dapat memediasi 
hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dan kinerja advokat di 
PERADI Kota Padang. Dengan demikian 
hipotesis ketujuh diterima. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian [11]. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: Job 
analysis tidak berpengaruh terhadap kinerja 
advokat di PERADI Kota Padang. 
Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif terhadap kinerja advokat 
di PERADI Kota Padang. Job analysis 
berpengaruh positif terhadap keadilan 
prosedural di PERADI Kota Padang. 
Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif terhadap keadilan 
prosedural di PERADI Kota Padang. 
Keadilan prosedural berpengaruh positif 
terhadap kinerja advokat di PERADI Kota 
Padang. Keadilan prosedural dapat 
memediasi hubungan antara job analysis dan 
kinerja advokat di PERADI Kota Padang. 
Keadilan prosedural memediasi hubungan 
antara kepemimpinan transformasional dan 
kinerja advokat di PERADI Kota Padang. 
Penelitian ini sangat disarankan 
menggunakan metode survei seperti 
penyebaran kuisioner secara langsung 
kepada responden, sehingga apa yang 
didapatkan melalui kuisioner dapat langsung 
ditabulasi dan kemudian diolah untuk 
menemukan hasil penelitian yang dilakukan. 



Penelitian dimasa yang akan datang 
diharapkan menggunakan variabel yang 
sama dan dengan metode analisis yang sama 
tetapi alangkah lebih baik untuk 
menggunakan objek yang berbeda dari 
penelitian ini. Peneliti dimasa yang akan 
datang sangat disarankan untuk menambah 
ukuran sampel agar variasi data yang 
diperoleh semakin tinggi sehingga mampuy 
mendorong hasil penelitian yang jauh lebih 
baik lagi. 
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